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PEDOMAN TRANSLITERASI 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra r er ر 

 Zai z zet ز 

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن 

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ... 

  Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فَ عَلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ... 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 



 

 

viii 

 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnahal-munawwarah/ al-madīnatulmunawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا  -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًالُ لِلِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTO 

َ عَلِيْمٌ خَبيِْرٌ  ِ اتَقْٰىكُمْ ۗاِنَّ اللّٰه  ١٣اِنَّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰه

“Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 

yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti.” 

(Qur’an 49: 13) 

Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani 

Di depan memberi contoh, Di Tengah membangun semangat, Di belakang 

Memberi Dorongan  

(Ki Hajar Dewantara, 1886-1959) 
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ABSTRAK 

Khoirudin Gymnastiar. 2025. “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membina Karakter Religius Siswa di SMK Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan.” 

Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Imam Prayogo Pujiono, M. Kom. 

Kata Kunci: Karakter Religius, Guru PAI, Pembinaan Siswa, SMK Negeri 

Karakter religius merupakan landasan penting dalam membentuk kepribadian 

siswa yang berakhlak dan taat beragama. Namun, realitas di SMK Negeri 1 Sragi 

menunjukkan masih banyak siswa yang melalaikan ibadah, kurang disiplin, hingga 

melakukan perilaku yang menyimpang. Oleh karena itu, pembinaan karakter 

religius menjadi kebutuhan mendesak yang memerlukan peran aktif dari guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai ujung tombak pendidikan nilai-nilai 

keagamaan di sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) upaya yang dilakukan Guru PAI 

dalam membina karakter religius siswa di SMK Negeri 1 Sragi; (2) implikasi dari 

upaya tersebut; dan (3) faktor pendukung serta penghambat dalam proses 

pembinaan tersebut. Fokus utama kajian diarahkan pada peran Guru PAI dalam 

menginternalisasi nilai-nilai keagamaan melalui kegiatan formal maupun non-

formal. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam 

dengan guru dan siswa, serta dokumentasi. Validitas data diperkuat dengan 

triangulasi sumber dan teknik. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru PAI di SMK Negeri 1 Sragi telah 

melakukan berbagai upaya strategis untuk membina karakter religius siswa. Upaya 

tersebut antara lain melalui pembiasaan kegiatan ibadah seperti salat berjamaah, 

kegiatan keagamaan seperti pesantren kilat dan sedekah, serta program unggulan 

seperti “ngaji bareng” yang difokuskan pada kemampuan membaca dan memahami 

Al-Qur’an. Implikasi dari pembinaan ini terlihat dari meningkatnya kesadaran 

religius siswa dalam kehidupan sehari-hari, meskipun masih terdapat tantangan 

seperti kurangnya minat siswa dan pengaruh lingkungan luar sekolah. Faktor 

pendukung utama dalam pembinaan ini adalah dukungan kepala sekolah, kerjasama 

guru lintas mata pelajaran, dan program sekolah yang konsisten. Adapun faktor 

penghambat mencakup keterbatasan waktu pembelajaran PAI dan kurangnya 

kesadaran pribadi dari siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter telah diresmikan sebagai salah satu bagian penting 

pada sektor pendidikan di Indonesia. Kurikulum mengenai pendidikan karakter 

yang sudah ditetapkan oleh pemerintah Indonesia harus dilaksanakan pada 

semua tingkatan pendidikan (Hamid 2013: 33). Pendidikan karakter 

merupakan tahapan penanaman dan pembinaan prinsip-prinsip kebaikan hidup 

yang membentuk unsur kognitif, afektif, dan psikomotorik yang baik. 

Pendidikan karakter dapat dicapai melalui interaksi dengan Tuhan, diri sendiri, 

antar sesama, dan lingkungan. Maka dari itu, pendidikan karakter memerlukan 

proses yang sistematis dan berkelanjutan, seperti menghadirkan tokoh teladan, 

pembiasaan, dan pembudayaan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari 

(Zubaedi, 2011: 17). 

Pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 

2003 menerangkan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa dengan mengembangkan kompetensi dan membentuk 

karakter agar menjadi bangsa yang terhormat. Fungsi pendidikan nasional yang 

telah tertuang dalam Undang-Undang Sisdiknas di atas mengandung filosofi 

sebagai kepedulian terhadap pendidikan sehingga perlu dilakukan 

penyempurnaan kembali sesuai dengan kondisi yang ada pada saat ini 

(Kesuma, et al. 2012: 8).
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Berkenaan dengan kondisi karakter anak pada zaman ini, pelaksanaan 

pendidikan karakter perlu ditingkatkan lagi guna mengoptimalkan internalisasi 

standarisasi pendidikan karakter pada siswa. Hamid (2013: 31) berpendapat 

bahwa ada delapan belas nilai-nilai karakter yang menjadi indikator 

tercapainya pendidikan karakter di sekolah. Nilai-nilai karakter tersebut antara 

lain, religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 

rasa ingin tahu, cinta tanah air, semangat kebangsaan, menghargai prestasi, 

cinta damai, bersahabat atau komunikatif, gemar membaca, tanggung jawab, 

peduli lingkungan, dan peduli sosial. 

Karakter religius menjadi fondasi penting dalam pembinaan kepribadian 

yang baik bagi siswa. Karakter religius ini mencerminkan penerapan perilaku 

terpuji yang dilandasi keyakinan dan ketaatan kepada Tuhan (Luthfiyah & 

Ashif, 2021: 517). Perkara ini berlandaskan pengertian karakter religius yang 

disampaikan oleh Wiguna (2014: 157), bahwa karakter religius merupakan ciri 

khusus seseorang yang menghidupkan nilai-nilai agama dalam aktivitas 

hariannya. Agama memberikan penjelasan bahwasannya manusia makhluk 

yang memiliki potensi untuk berkarakter baik atau buruk. Apabila karakter 

seseorang lemah, maka karakter yang buruk akan senantiasa muncul dalam diri 

manusia. Hal ini disebabkan karena karakter yang tidak dibina melalui 

pendidikan (Hasib, 2020: 5). Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa 

ketika siswa sudah mempunyai karakter religius yang baik maka pencapaian 

indikator pendidikan karakter yang lain akan terwujud. 
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Dengan adanya pembinaan karakter religius, diharapkan siswa dapat 

mengaplikasikan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupannya. Pembinaan 

karakter religius di sekolah dapat dijalankan dengan berbagai upaya, salah 

satunya kegiatan keagamaan. Kebiasaan siswa menjalankan suatu kegiatan 

keagamaan akan membentuk ketaatan terhadap syariat agama Islam 

(Romadhiyati, 2023: 4). Oleh karena itu, perlu adanya komponen pendidikan 

yang berperan penting dalam pembinaan karakter religius bagi siswa di 

sekolah. Salah satu komponen pendidikan yang dimaksud adalah guru. 

Guru adalah profesi yang dipersiapkan secara khusus untuk mendidik 

anak-anak di sekolah. Sebagai pendidik profesional, guru bertindak sebagai 

orang tua kedua dan bertanggung jawab atas pendidikan anak didiknya. Guru 

merupakan aktor kunci dalam proses pembentukan karakter anak menuju 

kedewasaannya dan penanggung jawab utama pendidikan anak melalui 

tahapan pendidikan formal di sekolah (Ramayulis, 2009: 138). 

Meskipun sudah ada guru yang disiapkan untuk mendidik karakter anak-

anak di sekolah, akan tetapi menurut menurut Humalia (2023) belum lama ini 

banyak berita tentang dunia pendidikan di Indonesia yang dihadapkan pada 

berbagai kasus pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Data Sistem Informasi 

Online Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI-PPA) menunjukkan 

jumlah kasus kekerasan terhadap anak mencapai 1.993 kasus pada Januari 

hingga Februari 2024. Sebanyak 992 kasus ditemukan di lingkungan sekolah 

dan perguruan tinggi (Fahham, 2024). Kemudian, data lain mengungkapkan 
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bahwa siswa SMA/SMK adalah yang paling banyak mengalami kekerasan di 

kalangan pelajar dengan rincian data di bawah ini. 

Tabel 1.1 Kuantitas Korban Kekerasan Kalangan Pelajar 

di Indonesia (Novia, 2024) 

 

No. Jenjang Jumlah  Korban 

1. SMA/SMA 345 

2. SMP 299 

3. SD 235 

4. Perguruan Tinggi 94 

5. PAUD 19 

 

Dari penjelasan di atas, diketahui bahwa krisis karakter tiap tahunnya 

pasti ada dan kemungkinan besar akan tetap berlanjut. Ada dua faktor penting 

yang bisa dijadikan sebab menurunnya karakter siswa. Pertama, belum 

terlaksananya nilai-nilai karakter pada semua aspek kehidupan siswa. Kedua, 

ada pengaruh globalisasi yang tidak terbendung sehingga terjadi kemerosotan 

budaya nasional (Rahmawati, 2021: 536). 

Selain itu, masyarakat juga mengkritik karakter religius siswa lulusan 

sekolah menengah negeri yang telah menerima pengajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) sejak tingkat dasar hingga menengah, namun masih belum mampu 

membaca dan menulis ayat Al-Qur’an. Masyarakat juga merasa bahwa 

pengajaran PAI di sekolah belum berdampak besar terhadap perilaku (Khozin, 

2006: 233). Kurangnya kemampuan siswa pada bidang keagamaan salah 

satunya disebabkan karena mata pelajaran pendidikan agama Islam biasanya 

memiliki alokasi waktu yang relatif singkat, yaitu 3 jam pelajaran per minggu. 

Pada akhirnya, siswa hanya berkonsentrasi pada penguasaan pengetahuan 

tentang agama Islam sehingga dari segi sikap dan keterampilannya sangatlah 
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minim (Shalahudin, 2020: 173). Fenomena seperti ini banyak terjadi di 

beberapa sekolah, salah satunya terjadi di SMK Negeri 1 Sragi, Kabupaten 

Pekalongan. 

SMK Negeri 1 Sragi merupakan lembaga pendidikan formal yang 

berkonsentrasi pada pendidikan kejuruan sesuai minat dan bakat siswa serta 

mempunyai tujuan sebagai lembaga yang mampu menghasilkan lulusan 

kompeten. SMK Negeri 1 Sragi terletak di Kecamatan Sragi, Kabupaten 

Pekalongan. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah sekolah tingkat 

menengah atas yang bertujuan mengembangkan kemampuan siswa agar bisa 

sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan, seni, dan teknologi, serta 

mempersiapkan siswa sebelum masuk ke lapangan kerja yang lebih profesional 

(Firdausi & Barnawi, 2012: 13). Menurut pengertian tersebut, siswa SMK 

memiliki orientasi karir yang kuat, sehingga mereka cenderung langsung 

bekerja setelah lulus sesuai dengan bidang perkerjaan yang diminati. 

Berdasarkan wawancara dengan Pak Mukhtasib (2024), salah satu Guru 

PAI di SMK Negeri 1 Sragi, diperoleh informasi bahwa ada beberapa 

permasalahan yang dihadapi yaitu kurangnya disiplin siswa, perilaku tidak baik 

seperti berbicara kasar, penghinaan, dan perundungan terhadap siswa lain. 

Selain itu, siswa juga melakukan perilaku tidak jujur seperti, mencontek saat 

mengerjakan soal ujian. Kemudian pada suatu kondisi, guru pernah melihat 

siswa yang sedang merokok di depan ruang kelas. 

Pada situasi yang lain, siswa terlihat melalaikan ibadahnya. Ketika waktu 

salat, mereka lebih memilih untuk melakukan kegiatan lain seperti pergi ke 
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kantin, duduk-duduk, atau bahkan bermain di sekitar kelas. Selain dari itu, 

rendahnya kemauan siswa untuk membaca, terkhusus membaca Al-Qur’an. 

Kurangnya kebiasaan membaca Al-Qur’an mengakibatkan siswa menghadapi 

kesulitan dalam membacanya. 

Melihat fakta permasalahan yang terjadi, SMK Negeri 1 Sragi melakukan 

upaya yang lebih masif, salah satunya dengan membuat beberapa kegiatan 

untuk mengatasi masalah tersebut dan membina karakter religius siswa di 

sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan dengan melibatkan semua guru di sekolah. 

Beberapa kegiatan yang sudah dilaksanakan antara lain, peringatan hari besar 

Islam, salat zuhur berjamaah, salat Jumat berjamaah, sedekah, pesantren 

ramadan, dan ekstrakurikuler keagamaan. Mulai tahun 2022, sekolah ini 

mengadakan kegiatan yang menarik yaitu kajian di hari Jumat khusus untuk 

siswa perempuan dan mata pelajaran ngaji bareng. Salah satu tokoh penting 

yang menjadi kunci keberhasilan pelaksanaan pembinaan karakter religius di 

sekolah ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam karena tidak hanya 

melakukan pengajaran di kelas, akan tetapi juga dianggap sebagai tokoh 

teladan bagi siswa dan mampu mengarahkan siswa untuk melaksanakan 

kegiatan yang bersifat keagamaan di SMK Negeri 1 Sragi. 

Dari beberapa kegiatan yang sudah disebutkan, ada satu kegiatan yang 

menarik bagi peneliti yaitu adanya kegiatan “Ngaji Bareng.” Pada kegiatan 

“Ngaji Bareng” ini, siswa dibimbing oleh guru untuk membaca dan menghafal 

ayat-ayat Al-Qur'an dengan tujuan meningkatkan karakter religius yang kuat 

karena atas dasar keyakinan dapat berdampak pada sikap dan tingkah lakunya. 
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Kegiatan ini dilaksanakan oleh semua siswa dengan waktu yang berbeda sesuai 

jadwal yang sudah diberikan. Ketika awal masuk sekolah, siswa kelas X yang 

baru diterima akan mendapatkan ujian terkait dengan baca dan tulis Al-Qur’an 

karena bertujuan mengetahui kemampuan religius siswa baru. Mata pelajaran 

ngaji bareng dilaksanakan selama kurang lebih 3 tahun dengan tingkatan yang 

berbeda sehingga karakter religius siswa semakin meningkat. 

Ketertarikan peneliti untuk melaksanakan penelitian di SMK Negeri 1 

Sragi disebabkan oleh kondisi masalah yang ada dan aktivitas pembinaan 

karakter religius yang telah diupayakan. Di samping itu, sebab lain yang 

menjadi dasar peneliti melaksanakan penelitian di sekolah ini adalah terkait 

informasi bahwa per tahun 2022 SMK Negeri 1 Sragi ditetapkan sebagai salah 

satu sekolah menengah kejuruan negeri di Kabupaten Pekalongan yang 

memiliki akreditasi A dengan visi yang dicanangkan yaitu menghasilkan 

tamatan yang berkarakter religius, kompeten, kompetitif, profesional, berjiwa 

wirausaha, dan berwawasan lingkungan. 

Berlandaskan pada pemaparan di atas, peneliti akan mengkaji lebih lanjut 

mengenai “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina 

Karakter Religius Siswa di SMK Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Bersumber dari fenomena pada latar belakang, maka dapat diambil 

identifikasi masalah sebagai berikut. 

a. Siswa melalaikan ibadah, menggunakan waktu salat untuk aktivitas lain; 

b. Terbatasnya semangat siswa untuk membaca; 

c. Siswa menghadapi tantangan ketika harus membaca Al-Qur’an; 

d. Siswa yang tidak taat aturan; 

e. Kurangnya kedisiplinan siswa; 

f. Siswa yang tidak jujur. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk memastikan penelitian tetap terkonsentrasi dan tidak menyebar 

luas dari identifikasi masalah sebelumnya, penelitian ini dikonsentrasikan pada 

pembahasan karakter religius siswa dan upaya pembinaan yang dilakukan oleh 

Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Sragi. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

a. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Guru PAI dalam membina karakter 

religius siswa di SMK Negeri 1 Sragi? 

b. Bagaimana implikasi upaya Guru PAI dalam membina karakter religius 

siswa di SMK Negeri 1 Sragi? 

c. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan karakter 

religius siswa di SMK Negeri 1 Sragi? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

a. Memaparkan upaya yang dilakukan oleh Guru PAI dalam membina karakter 

religius siswa di SMK Negeri 1 Sragi. 

b. Menjelaskan implikasi upaya Guru PAI dalam membina karakter religius 

siswa di SMK Negeri 1 Sragi. 

c. Menjelaskan faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan karakter 

religius siswa di SMK Negeri 1 Sragi. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan manfaat, antara lain: 

1.6.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini memberikan kontribusi secara teoritis dalam 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam kajian pendidikan agama 

Islam dan pendidikan karakter. Penelitian ini memperkuat teori bahwa guru 

bukan hanya sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga berperan 

strategis sebagai pembina karakter siswa, terutama dalam menanamkan nilai-

nilai religius. Temuan penelitian ini menambah wawasan mengenai strategi 

efektif pembinaan karakter religius di lingkungan sekolah menengah kejuruan 

yang memiliki orientasi vokasional. 

Selain itu, penelitian ini memperkaya literatur akademik terkait 

implementasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keagamaan dalam 

konteks nyata di sekolah. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai dasar 
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untuk mengembangkan model pembinaan karakter religius yang sistematis, 

relevan, dan kontekstual, serta memberikan bukti empirik mengenai 

pentingnya sinergi antara guru, sekolah, dan lingkungan dalam proses 

pendidikan nilai. 

1.6.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan acuan dalam 

merancang program-program pembinaan karakter religius yang lebih 

efektif dan terstruktur. Hasil penelitian ini mendorong sekolah untuk terus 

mengembangkan budaya religius dan menjadikannya sebagai bagian 

integral dari visi misi sekolah. Selain itu, temuan dalam penelitian ini dapat 

memperkuat sinergi antara kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan 

dalam membentuk lingkungan belajar yang mendukung penguatan nilai-

nilai keagamaan. 

b. Bagi Pendidik 

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

strategi pembinaan karakter religius yang bisa diterapkan dalam aktivitas 

pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler. Guru PAI khususnya 

dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi dalam 

mengembangkan pendekatan pembinaan karakter yang lebih kontekstual 

dan sesuai dengan kondisi peserta didik di SMK. Guru umum juga dapat 

terinspirasi untuk ikut berperan serta dalam menanamkan nilai religius 

melalui pembiasaan positif di kelas masing-masing. 
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c. Bagi pembaca 

Penelitian ini memberikan wawasan praktis tentang pentingnya pembinaan 

karakter religius sejak dini, terutama di lingkungan sekolah. Masyarakat 

dapat memahami peran besar guru dalam membentuk moral dan perilaku 

siswa yang religius, sehingga mendorong dukungan yang lebih luas 

terhadap program pendidikan karakter berbasis agama di berbagai institusi 

pendidikan. 

d. Bagi Peneliti 

  Penelitian ini menjadi referensi awal bagi peneliti lain yang ingin mengkaji 

isu serupa, baik dalam konteks sekolah menengah kejuruan maupun 

jenjang pendidikan lainnya. Hasil dan temuan dari penelitian ini dapat 

dijadikan dasar untuk pengembangan penelitian lanjutan, seperti 

pembuatan model pembinaan karakter religius yang berbasis budaya 

sekolah atau studi komparatif antar lembaga pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Setelah mengadakan penelitian tentang upaya Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membina karakter religius siswa, penulis dapat memaparkan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Upaya Guru PAI dalam membina karakter religius siswa di SMK Negeri 

1 Sragi yaitu mengintegrasikan nilai-nilai religius, mengadakan kegiatan 

keagamaan di luar jam pelajaran PAI, dan mengadakan kerja sama dengan 

pihak lain. 

b. Implikasi dari upaya pembinaan karakter religius siswa oleh Guru PAI 

yaitu adanya perubahan perilaku siswa menjadi lebih baik, adanya 

kesadaran siswa untuk senantiasa menerapkan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari, meningkatnya keimanan dan ketakwaan siswa 

kepada Allah SWT, serta menambah pemahaman tentang ajaran agama 

Islam. 

c. Upaya yang dilakukan oleh Guru PAI untuk membina karakter religius 

siswa di SMK Negeri 1 Sragi mendapatkan faktor pendukung, antara lain 

kepala sekolah, guru non-PAI, adanya kegiatan tambahan di luar jam mata 

pelajaran PAI, adanya perkembangan kurikulum, tersedianya fasilitas 

pendukung kegiatan keagamaan, siswa sudah memiliki karakter religius, 

pihak lain, dan lingkungan sekitar sekolah. Di samping itu, pembinaan 
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karakter religius siswa oleh Guru PAI menghadapi kendala yang menjadi 

faktor hambatan, antara lain waktu mata pelajaran PAI yang tidak sesuai 

atau terbatas, kapasitas masjid sekolah yang kurang memadai, 

keterbatasan media pembelajaran, keterbatasan pemantauan aktivitas 

siswa di luar sekolah, dan pengaruh media sosial. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya Guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam membina karakter religius siswa di SMK Negeri 1 Sragi, 

peneliti memberikan beberapa saran yang bersifat membangun kepada 

berbagai pihak terkait, agar proses pembinaan karakter religius dapat terus 

ditingkatkan secara optimal. 

a. Untuk Kepala Sekolah 

Diharapkan kepala sekolah dapat memberikan dukungan yang lebih luas 

terhadap program-program keagamaan yang dilaksanakan oleh guru PAI. 

Dukungan tersebut dapat berupa penyediaan sarana dan prasarana yang 

memadai, alokasi waktu yang cukup untuk kegiatan keagamaan, serta 

apresiasi terhadap guru dan siswa yang aktif dalam kegiatan pembinaan 

karakter religius. Selain itu, kepala sekolah juga dapat mendorong 

terciptanya budaya sekolah yang religius melalui kebijakan internal yang 

selaras dengan nilai-nilai keagamaan. 

b. Untuk Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Guru PAI diharapkan terus berinovasi dalam metode pembelajaran yang 

dapat menanamkan nilai-nilai religius secara efektif. Tidak hanya melalui 
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pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui keteladanan dalam sikap dan 

perilaku sehari-hari. Kolaborasi dengan guru mata pelajaran lain serta 

pembimbing ekstrakurikuler juga penting untuk membangun lingkungan 

sekolah yang mendukung pembinaan karakter religius. Selain itu, guru PAI 

dapat memperkuat pendekatan yang bersifat personal terhadap siswa agar 

pembinaan karakter lebih menyentuh aspek afektif. 

c. Untuk Guru dan Pegawai Lain di Sekolah 

Diharapkan seluruh guru dan pegawai dapat turut serta menjadi teladan 

dalam menerapkan nilai-nilai religius, seperti kejujuran, kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan sikap saling menghargai. Dengan adanya keselarasan 

nilai yang ditunjukkan oleh seluruh tenaga pendidik dan kependidikan, 

siswa akan lebih mudah untuk meneladani dan menginternalisasi nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Peran semua pihak sangat penting 

dalam menciptakan suasana religius yang konsisten di lingkungan sekolah. 

d. Untuk Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan 

keagamaan yang diselenggarakan oleh sekolah maupun guru PAI. Penting 

bagi siswa untuk menyadari bahwa karakter religius bukan hanya 

ditunjukkan dalam ibadah formal, tetapi juga dalam sikap, perilaku, dan 

interaksi sosial sehari-hari. Oleh karena itu, siswa diharapkan mampu 

menerapkan nilai-nilai keagamaan tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi 

juga dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. 
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